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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lemahnya proses pendidikan merupakan salah satu permasalahan dalam 

dunia pendidikan kita saat ini, karena dalam proses pendidikan siswa lebih 

diarahkan kepada kemampuan menghafal.  Berbagai macam pelajaran yang 

diterima di kelas hanya ditimbun dalam ingatan siswa tanpa harus memahami 

pelajaran yang diterimanya bisa digunakan atau dihubungkan dalam kehidupan 

lingkungan keluarga dan masyarakat. Mengingat proses pembelajaran sangat 

dibutuhkan dalam dunia pendidikan, maka hal tersebut diatur dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pedidikan Nasional Sanjaya 

(2012:2) menyatakan: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”. 

Selanjutnya proses belajar mengajar juga telah diatur dalam Permendikbud 

Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Pendidikan Dasar Menengah. Sanjaya 

(2012:5) secara umum menyatakan, standar proses pendidikan (SPP) sebagai 

standar minimal yang harus dilakukan dan memiliki fungsi sebagai pengendali 

proses pendidikan untuk memperoleh kualitas hasil dan proses pembelajaran. 

Tujuan peraturan-peraturan tersebut ialah agar suasana dan proses 

pembelajaran yang secara aktif mengembangkan potensi peserta didik bisa 

diwujudkan. Menurut Rusman (2011:134) belajar merupakan proses berubahnya 

tingkah laku peserta didik yang tidak hanya menghafal melainkan juga merupakan 

proses mental sebagai hasil dari berinteraksi dengan lingkungannya. Dalam proses 

belajar mengajar peserta didik dan guru bisa mengikuti perkembangan zaman 

dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi. Zaman yang semakain maju 

ditandai dengan semakin canggihnya kemampuan teknologi informasi dan 



komunikasi. Pendidikan bisa memanfaatkan hal tersebut, salah satunya digunakan 

sebagai media pembelajaran. Media pembelajaran menurut Aqib (2013:50) ialah: 

“(1) Media merupakan perantara, pengantar, (2) Media pembelajaran 

merupakan alat yang didapat menyampaikan pesan pembelajaran dan 

memancing terjadinya proses belajar pada peserta didik, (3) Arti media 

pembelajaran lebih luas dari : alat peraga, alat bantu mengajar, media 

audiovisual”. 

Selanjutnya teknologi yang bisa dimanfaatkan  sebagai media pembelajaran 

adalah televisi. Dengan bantuan internet tayangan-tayangan di televisi tidak harus 

ditonton secara live melainkan bisa di download. Program-program yang 

ditayangkan bisa dipilih sesuai dengan yang diperlukan dalam pembelajaran. 

Melalui tayangan televisi media yang dihasilkan berupa media audiovisual/video, 

bukan hanya visual atau audio saja. Daryanto (2012:86) menyatakan bahwa video 

merupakan media yang sangat efektif dalam membantu proses belajar mengajar, 

baik pembelajaran masal, individual maupun kelompok. Banyak jenis program 

yang ditayangkan di televisi, diantaranya program reallityshow, gameshow, 

komedi, sinetron, jalan-jalan, kuliner, musik, program berita, dan lain-lain. 

Contohnya, pada program berita televisi sering ditayangkan peristiwa-peristiwa 

yang berkaitan dengan pelajaran PPKn.  Hal tersebut bisa dijadikan sebagai media 

pembelajaran. Morris dalam Fachruddin (2012:47) menyatakan bahwa berita 

adalah suatu hal baru dan penting yang jika hal tersebut terjadi maka bisa 

berdampak pada kehidupan manusia. Berita yang ditayangkan di televisi (berbentuk 

video) bisa dijadikan media pembelajaran yang efektif yang bisa bertahan lebih 

lama dalam ingatan siswa. Muda (2005:27) menyatakan : 

“Berdasarkan pengamatan dari beberapa ahli bidang pertelevisian, televisi 

memiliki kelebihan khusus jika dibandingkan dengan membaca, bahwa 

informasi yang didapatkan dari tayangan televisi bisa bertahan lebih lama 

dalam ingatan manusia. Hal tersebut disebabkan oleh gambar bergerak dan 

penulisan narasi penyiar”. 

Tetapi pada kenyataannya, pemanfaatan program-program televisi yang 

sudah di download (berbentuk video) dalam proses pembelajaran belum banyak 

dilakukan. Padahal hampir semua orang memiliki komputer, laptop, dan 

smartphone yang bisa digunakan untuk menggunakan media tersebut. Media yang 

digunakan biasanya hanya berupa visual saja. Dengan menggunakan audiovisual 



siswa bisa belajar melalui suara dan gambar sekaligus, yang bisa membuat proses 

pembelajaran menjadi menyenangkan, sehingga  motivasi belajar siswa bisa 

terbangun dengan baik. Media pembelajaran yang baik dan menarik akan 

berpengaruh pada kemauan (motivasi) siswa untuk belajar. Menurut Sardiman 

(2011:75) motivasi merupakan: 

“Dorongan dalam diri peserta didik yang  menyebabkan terjadinya kegiatan 

belajar, berlangsungnya kegiatan belajar, menentukan arah dalam kegiatan 

belajar, sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai sesuai kehendak subjek 

belajar tersebut”. 

Televisi menayangkan berbagai jenis program acara yang dikemas dengan 

manarik. Hal-hal yang dianggap menarik bisa menggerakkan seseorang untuk ikut 

serta dalam hal tersebut. Sama halnya dengan tayangan program berita televisi yang 

dikemas dengan menarik sehingga bisa dimanfaatkan sebagai media pembelajaran 

yang bisa membangun motivasi belajar siswa dengan baik. 

Berita televisi biasa menayangkan informasi atau kejadian tentang hal apa 

saja yang terjadi yang sedang hangat dibicarakan dalam  masyarakat baik 

cakupannya di Indonesia maupun mancanegara. Informasi yang disiarkan bisa 

berupa hal positif maupun negatif, informasi-informasi tersebut bisa diambil 

pembelajarannya sehingga bisa memberikan dampak positif bagi penontonnya. 

Sedangkan pembelajaran PPKn adalah mata pelajaran yang tujuan 

pembelajarannya tertuang dalam kurikulum 3013 (Winarno:37) yaitu: 

1. Tidak dapat dipisahkan dari fungsi dan tujuan pendidikan nasional, 

berbunyi: “pendidikan nasioal berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, beraklak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab”. Bertanggung jawab dan aktif dalam berpartisipasi, 

dan bertindak cerdas dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

bernegara, serta anti korupsi. 

2. Membentuk karakter perserta didik yang memiliki rasa kebangsaan dan 

cinta tanah air yang dijiwai oleh nilai-nilai Pancasila, Undang-Undang 

Dasar Tahun 1945, semangat Bhineka Tunggal Ika, dan komitmen 

terhadap negara kesatuan Republik Indonesia. 



Dari tujuan tersebut bisa disimpulkan pembelajaran PPKn bertujuan agar 

peserta didik menjadi warga negara yang baik dengan mengetahui hak serta 

kewajibannya. Melalui berita televisi peserta didik bisa melihat contoh langsung 

dari tujuan pembelajaran PPKn. Bila berita televisi dijadikan sebagai media 

pembelajaran  dalam pelajaran PPKn tentu hal ini sangat sesuai karena apa yang 

dipelajari oleh peserta didik dibahas dalam berita televisi, sehingga berita tersebut 

bisa dijadikan sebagai contoh nyata tentang apa yang yang dipelajari. Dengan 

demikian menggunakan berita-berita televisi bisa menjadi pilihan media 

pembelajaran menarik yang bisa menumbuhkan motivasi belajar siswa, berita yang 

dipilih bisa disesuaikan dengan materi pembelajaran yang dipelajari. 

Penelitian terdahulu  yang berkaitan dengan permasalahan mengenai media 

pembelajaran video berita televisi, yaitu Lili Halimah dan Linda Parinda (2014) 

yang berjudul “Pemanfaatan Berita Politik pada Siaran Televisi sebagai Media 

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Nusa Bangsa Kecamatan 

Ngamprah  Kabupaten Bandung Barat” dengan hasil penelitian bahwa tidak semua 

siaran televisi berita politik dapat dijadikan sumber media pelajaran PKn, karena 

harus disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan 

(http://ppknstkippasundan.weebly.com/uploads/1/1/9/2/11923601/7.lilihalimah.pd

f di akses pada 13 Februari 2017) . Selanjutnya yang dilakukan oleh Muhammad 

Farid, Muh. Najid HM. Kahar, Allem Febri Sonni (2013)) yang berjudul “Model 

Media Pembelajaran melalui Tayangan Televisi dalam Meningkatkan Pengetahuan, 

Sikap, dan Perilaku Anak-anak Pedesaan di Sulawesi Selatan” dengan hasil 

penelitian bahwa terdapat peningkatan pengetahuan siswa 

(http://journal.unhas.ac.id/index.php/kareba/article/viewFile/358/215 di akses 

pada 3 Februaru 2017). Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 

Ragil Kurniawan dan Abdul Gafur (2014) dengan judul “Peranan Siaran Televisi 

Edukasi dalam Mendukung Terciptanya Sumber dan Motivasi Belajar bagi Siswa 

SMP di Yogyakarta” dengan hasil penelitian: (1) Siaran TV Edukasi belum 

memberikan peran yang signifikan dalam meningkatkan sumber belajar bagi siswa 

SMP di Kodya Yogyakarta. (2) Siaran TV Edukasi belum berperan yang signifikan 

dalam meningkatkan motivasi belajar bagi siswa SMP di Kodya Yogyakarta 

http://ppknstkippasundan.weebly.com/uploads/1/1/9/2/11923601/7.lilihalimah.pdf
http://ppknstkippasundan.weebly.com/uploads/1/1/9/2/11923601/7.lilihalimah.pdf
http://journal.unhas.ac.id/index.php/kareba/article/viewFile/358/215


(https://www.academia.edu/26325977/PerananSiaranTelevisiEdukasi 

DalamMendukungTerciptanyaSumberDanMotivasiBelajarBagiSiswaSMPDIYogy

akarta di akses pada tanggal 13 Februari 2017). 

Dari ketiga penelitian terdahulu tersebut yang membedakannya dengan 

penelitian saat ini adalah penelitian ini lebih mengutamakan permasalahan tentang 

penggunaan media pembelajaran video tevelisi untuk mengetahui motivasi belajar 

siswa pada materi ancaman terhadap integritas nasional. Lokasi penelitian ini 

adalah SMA Unggul Negeri 4 Palembang. Pada tanggal 31 Juli, 1 Agustus, 2 

Agustus, 3 Agustus, dan 4 Agustus 2017 peneliti melakukan observasi di sekolah 

untuk mendapatkan data siswa dan melihat motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan studi pendahuluan di SMA Unggul Negeri 4 Palembang pada 

tanggal 31 Juli, 1 Agustus, 2 Agustus, 3 Agustus, 4 Agustus 2017 peneliti 

mendapatkan data siswa berupa jumlah kelas XI, daftar nama siswa dan tingkat 

motivasi belajar siswa. Dari data tersebut peneliti memperoleh informasi bahwa 

seluruh kelas XI berjumlah 9 kelas  yang terdiri atas 5 kelas IPA dan 4 kelas IPS 

dengan jumlah siswa 286 orang. Selanjutnya peneliti melakukan observasi dengan 

ikut dalam proses belajar mengajar untuk melihat motivasi belajar siswa. Dari hasil 

observasi peneliti melihat motivasi belajar setiap kelas berbeda-beda, kelas yang 

memiliki motivasi belajar yang kurang baik adalah kelas XI MIPA 3 dengan tingkat 

motivasi belajar 39% dan kelas XI MIPA 6 dengan tingkat motivasi belajar 39,4%. 

Dari hasil observasi peneliti juga mengetahui bahwa media pembelajaran yang 

gunakan adalah PPT, buku cetak PPKn, dan internet. Selanjutnya peneliti juga 

melakukan wawancara dengan 2 guru PPKn kelas XI mengenai kegiatan selama 

proses pembelajaran. Dalam wawancara peneliti menggunakan wawancara 

terstruktur. Menurut Sugiyono (2014:194) wawancara terstruktur bisa dipakai saat 

peneliti sudah dengan pasti mengetahui informasi yang akan ia dapatkan. Dalam 

wawancara dengan 2 guru PPKn kelas XI di SMA Unggul Negeri 4 Palembang 

tersebut peneliti mendapatkan pernyataan bahwa dalam proses pembelajaran 

menggunakan media PPT, buku cetak PPKn, dan internet serta selama ini 

pembelajaran PPKn belum pernah menggunakan media pembelajaran video berita 

televisi untuk melihat motivasi belajar siswa secara langsung. 

https://www.academia.edu/26325977/PerananSiaranTelevisiEdukasi%20DalamMendukungTerciptanyaSumberDanMotivasiBelajarBagiSiswaSMPDIYogyakarta
https://www.academia.edu/26325977/PerananSiaranTelevisiEdukasi%20DalamMendukungTerciptanyaSumberDanMotivasiBelajarBagiSiswaSMPDIYogyakarta
https://www.academia.edu/26325977/PerananSiaranTelevisiEdukasi%20DalamMendukungTerciptanyaSumberDanMotivasiBelajarBagiSiswaSMPDIYogyakarta


Berdasarkan uraian latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Video 

Berita Televisi terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas XI pada Mata 

Pelajaran PPKn di SMA Unggul Negeri 4 Palembang.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah ada Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Video 

Berita Televisi terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas XI pada Mata Pelajaran 

PPKn di SMA Unggul Negeri 4 Palembang ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran Video Berita Televisi terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas XI pada 

pada Mata Pelajaran PPKn di SMA Unggul Negeri 4 Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat baik itu secara teoritis maupun 

praktis, yaitu:  

1.4.1 Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung teori-teori sebelumnya 

dan dapat menjadi acuan teori mengenai mengembangkan ilmu dan pengetahuan 

yang berhubungan dengan Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Video 

Berita Televisi terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas XI pada pada Mata Pelajaran 

PPKn di SMA Unggul Negeri 4 Palembang. 

1.4.2 Secara Praktis 

1.4.2.1 Bagi Siswa 

Pembelajaran dengan memanfaatkan program berita di televisi diharapkan 

dapat menumbukan motivasi belajar siswa serta lebih mudah dipahami dan dingat 

lebih lama oleh siswa. 

 



1.4.2.2 Bagi Guru 

Media pembelajaran video berita di televisi yang digunakan peneliti dalam 

penelitian bisa digunakan sebagai media pembelajaran  dan memberikan inspirasi 

bagi guru untuk memanfaatkan program-program televisi lainnya dalam mengajar. 

1.4.2.3 Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatan variasi dalam 

pembelajaran PPKn khususnyan SMA Unggul Negeri 4 Palembang. 

1.4.2.4 Bagi Peneliti 

Dapat menjadi bekal sebagai calon guru PPKn dalam menyiapkan dan 

melaksanakan pembelajaran. 
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